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A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional merupakan kegiatan yang berlangsung secara terus 

menerus dan berkesinambungan yang bertuJuan untuk meningkatkan 

keseiahteraan rakvat baik yanA materil maupun spiritual. Untulc dapat 

merealisasilcan tujuen tersebL1 perlu b:myak memperhatikan kemandirian suatu 

bangsa atau ncgara dalam pemb1ayaan pembangunan yaitu menggah sumber daya 

yeni;c berasa1 dari dalam ne~eri antara lain dari paiak. 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bers1!at memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara lan~sunit dan diizunakan untulc keperluan 

negara bagi sebesar-besamya kemakmuran rakyat. 

Peran serta rnasyarakat dalam memeouhi kewaJiban pembayaran pajak 

berdasarkan ketentuan perpaiakan sanAat diharapkao. Namun dalam kenyataannva 

masih banyak dijumpai adanya tunggakao pajak sebagai akibat tidak dilllllllSinya 

utang pajak sebagunana mestmya. i>erungkatan Jwnlah tunggakan paJak w masih 

belum dapat diimbanlri denitan keJtiatan PCllC3irannva. Namun demikian. sccara 

umum penerimaan dibidang pajak semakin meningkat. ferhadap tunggakan pajak 
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dimaksud perlu dilaksanakan tindakan penagihan pajak yang mempunyai 

kelmatan hukum memaksa. 

Kepatuhan wajib p(\jnk dalnm membayar pajak merupakan posisi strategis 

dalam pcningkatan pcnerimaan pajak. Dengan demikian, pcngkajian terhadap 

faktor-faktor yang dnpat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak sangat perlu 

mendapatkan perbatian. Sebagaimana dikemukakan dalam self assessment yang 

berlaku sekarang ini maka penagihao pajak dilaksanak.an secara konsisten dan 

berkesinambungan merupakan wujud law enforcement untuk meningkatlcan yang 

menimbulkan aspek psikologis wajib pajak. 

Penyitaan adalah tindakan jurusita pajak untuk mcngunsai barljllg 

penaggung pajak, guna dijadikan jaminan untuk rnelunasi utang pajak menurul 

peraturan perundang-undungan. Pcnyitaan dilakukan olch jurusita pajak yang 

disalcsikan selcurang-kurangnya 2 (dua) orang yang telah dewasa, penduduk 

Indonesia. dikenal olch jurusita pajak, dan dapat dipercaya. Jurusita pajak 

merupakan pelaksana tindakan penagihan, yang dididik dalam menjanglcau 

jabatan untuk melaksanakan tindakan pcnagihao aktifberupa, pcnogihao seketika 

dan sekaligus pemberitnhuan Surat paksa, pcnyitaan, dan penyanderaan. Sctiap 

melaksanakan penyitaan, jurusita membuat berita acara pcl:iksanaan sita yang 

ditandatangani oleh jurusita paja.k, penanggung pajak, dan saksi-saksi. 

Dalarn melakukan penyitaan, juru sita pajak negara berwcnang memasuki 

juga memeriksa semua ruangan, termasuk membuka lemari, laci dan tcmpal 

tempat lainnya itu dilnkukan untuk menemukan objek sita ditempat usaha 
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